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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

bagaimana model pembelajaran lingkungan hidup di 

sekolah alam dapat membentuk generasi yang peduli 

terhadap lingkungan. Melalui studi literatur, penelitian 

ini menganalisis berbagai strategi pembelajaran yang 

unik, seperti pembelajaran langsung di alam, proyek 

berbasis lingkungan, dan penanaman nilai-nilai 

keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengalaman langsung, partisipasi aktif, dan penanaman 

nilai-nilai yang kuat secara bersama-sama 

berkontribusi pada pembentukan karakter peduli 

lingkungan pada siswa. Sekolah alam tidak hanya 

membekali siswa dengan pengetahuan tentang 

lingkungan, tetapi juga menumbuhkan empati, rasa 

tanggung jawab, dan keterampilan yang diperlukan 

untuk menjadi agen perubahan yang aktif dalam 

mengatasi tantangan lingkungan di masa depan. 
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PENDAHULUAN  

Permasalahan tentang lingkungan saat ini perlu menjadi perhatian oleh semua pihak, karena 

permasalahan lingkungan juga mencangkup masalah kelangsungan seluruh Makhluk Hidup 

termasuk Manusia. Dimana manusia harus memiliki kesadaran pentingnya lingkungan hidup untuk 

dijaga bukan hanya sebagai pemenuh kebutuhan manusia. Irfiati (2016) mengatakan manusia 

seringkali menganggap diri mereka sebagai makhluk paling penting di dunia, sementara alam 

hanya dianggap sebagai sumber daya yang bisa dimanfaatkan. Kesalahan dalam memandang 

hubungan manusia dengan alam telah melahirkan praktik-praktik eksploitasi sumber daya alam 

yang tidak berkelanjutan.  

Fenomena yang ada menunjukan bahwa banyaknya permasalahan yang terjadi karena 

sampah. Seiring degan kemajuan zaman sampah terus meningkat karena permintaan yang tinggi 

akan sumber daya alam yang mengakibatkan pencemaran lingkungan (Ramdani et al. 2024). maka 

perlu ditanamkan sejak dini kesadaraan untuk menjaga lingkungan. Generasi muda memiliki peran 

penting dalam menjaga lingkungan hidup bagi pembangunan berkelanjutan (Kumari & Thakur, 

2023,2024). Permasalahan lingkungan juga bisa mempengaruhi konsep belajar, sehingga perlu 

dikenalkan kepada peserta didik.  

Kesadaran akan lingkungan akan menjadi perhatian yang lebih terhadap penyebab 

permasalahan lingkungan, sehingga peserta didik akan lebih mempertimbangakan dan 

menganalisis implikasi perilaku mereka terhadap lingkungan di sekitar mereka, sehingga akan 
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 tercapainya kehidupan yang harmonis dan seimbang antara semua unsur (Maulia Putri et al., 2018).  

Sekolah dasar memiliki peran yang cukup penting dalam membangun generasi peduli lingkungan 

terutama dalam mengenal permasalahan jenis sampah anorganik seperti sampah plastik, dan 

sampah Organik seperti sisa-sisa makanan, buah-buahan dan lain-lainnya yang bisa terurai oleh 

alam. 

Sekolah alam hadir sebagi alternatif dalam dunia pendidikan. Dengan menepatkan alam 

sebagai pusat pembelajaran, sekolah alam tidak hanya mengajarkan materi akademik, tetapi juga 

menanamkan nilai – nilai peduli lingkugan melalui model pendidikan lingkungan hidup. Model 

pendidikan lingkungan hidup dimana dalam Buku Pendidikan Lingkungan Hidup, lingkungan 

adalah seluruh faktor luar yang mempengaruhi suatu organisme; seperti organisme hidup (biotic 

factor), contohnya makhluk (organisme) hidup atau suatu yang tidak hidup (abiotic factor) 

contohnya energi, bahan kimia dan -lain-lain (Wihardjo & Rahmayanti, 2021). Model pendidikan 

lingkungan hidup adalah suatu model yang mengajarkan akan lingkungan disekitar dimana 

mengajarkan lingkungan yang sehat, lingkungan yang tidak sehat, pengertian lingkungan hidup 

dan lain-lain.  

Melalui model pendidikan ini, diharapkan generasi yang terbentuk tidak hanya memahami 

isu-isu lingkungan, akan tetapi juga mampu ngambil tindakan nyata dalam menjaga kelestarian 

lingkungan sekitar. Dengan demikian, sekolah alam berperan menjadi wadah yang strategis  dalam 

menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik namun juga bisa peduli dan 

bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar.  

LANDASAN TEORI  

1. Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) 

Definisi dan Tujuan: Pendidikan lingkungan hidup adalah proses pembelajaran yang bertujuan 

membentuk individu yang sadar, peduli, dan memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah 

lingkungan serta berkontribusi dalam menciptakan masa depan yang lebih baik bagi lingkungan 

dan generasi mendatang (Nugroho, 2022). Tujuan dari PLH  adalah mengubah perilaku  dan pola 

pandang masyarakat menjadi lebih positif terhadap masalah lingkungan(Nurzaelani, 2017) 

Prinsip-prinsip PLH: Pendidikan lingkungan harus melibatkan setiap orang, pendidikan 

lingkungan harus sepanjang hayat, pendidikan lingkungan harus menyeluruh dan terhubung, 

pendidikan lingkungan harus praktis, dan pendidikan lingkungan harus selaras dengan tujuan sosial 

dan ekonomi dan diberikan prioritas yang sama (Nurzaelaeni, 2017) 

Peran Sekolah: Sekolah memiliki peran sentral dalam PLH, terutama dalam membentuk karakter 

dan sikap siswa sejak dini.  Memberikan pengajaran praktik efektif dan efisien. Memberikan 

pengembangan dari luar kelas untuk Guru dapat mengembangka kurikulum berbasis lingkungan 

(Akbar & Ali, 2021) 

2. Sekolah Alam sebagai Model Pendidikan Lingkungan Hidup 

Konsep Sekolah Alam: penggunaan alam sebagai belajar, penggunan alam sebagai media dan 

bahan pengajaran serta alam yang digunkan utuk objek pembelajaran (Ningrum & Purnama, 2019) 

Keunggulan Sekolah Alam: Sekolah alam menawarkan lingkungan belajar yang lebih ramah 

anak, dengan program pembelajaran yang menyenangkan dan mendorong eksplorasi serta 

eksperimen. Anak-anak diberikan kebebasan untuk menemukan sendiri konsep-konsep yang perlu 

mereka pahami, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan sesuai dengan gaya belajar 

mereka. Selain itu, sekolah alam juga merangsang rasa ingin tahu anak, meningkatkan daya 

kreativitas, serta menumbuhkan kecintaan pada Tuhan melalui pengalaman langsung dengan alam. 

Dengan demikian, anak-anak dapat belajar tanpa tekanan dan stres.(Ningrum & Purnama, 2019) 

Kaitan dengan PLH: Sekolah alam sangat relevan dengan tujuan PLH karena memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar tentang alam secara langsung, membangun hubungan 
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 emosional dengan lingkungan, dan mengembangkan sikap peduli terhadap lingkungan. 

3. Pembelajaran Berbasis Pengalaman 

Teori Belajar: Pembelajaran berbasis pengalaman menekankan pada pembelajaran melalui 

pengalaman langsung, refleksi, dan penerapan pengetahuan dalam konteks nyata (Kolb, 

1984,2022). 

Relevansi dengan Sekolah Alam: Sekolah alam menawarkan pendekatan pembelajaran yang 

sangat berbeda. Dengan menjadikan alam sebagai ruang belajar utama, siswa dapat belajar secara 

langsung dari pengalaman nyata, sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih bermakna 

dan relevan dengan kehidupan sehari-hari (Ningrum & Purnama,2019). Pembelajaran berbasis 

pengalaman dapat meningkatkan pemahaman konsep, retensi informasi, dan transfer pengetahuan. 

4. Psikologi Lingkungan 

Hubungan Manusia dan Lingkungan: Psikologi lingkungan mempelajari hubungan antara 

manusia dan lingkungan fisiknya (Hanurawan,2024).Faktor terbesar dari ketergantungan manusia 

adalah, ketergantungan manusia terhadap alam dan cara memanfaatkannya (Jaenudin & 

Marliani,2017) 

Peran Alam dalam Perkembangan Anak: membantu anak - anak mengembangkan kecerdasan 

bawaan mereka karena pembelajaran difokuskan pada bermain dan anak - anak berada di pusat 

proses (Hartati, 2022) 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yang berpusat pada 

jenis metode studi literatur untuk mendukung topik penelitian. Dengan metode penelitian kualitatif, 
dianggap tepat karena dapat berkontribusi pada sintesis literatur akademik yang ada dalam AS yang 

dapat diandalkan serta cara yang akurat (Van Laar, Van Deursen, Van Dijk & Jos de Haan, 2017). 

Studi literatur dalam metode penelitian kualitatif merupakan tindakan pencarian dilakukan dengan 

menggunakan Google Scholar dalam proses untuk mengidentifikasi, mengevaluasi dan 

menganalisis sumber-sumber yang relevan dengan mengarahkan topik penelitian. Penelitian studi 

literatur tidak hanya kegiatan membaca dan mencatat data-data yang telah dikumpulkan, tetapi 

lebih dari itu, peneliti harus mampu mengolah data yang telah terkumpul dengan tahap-tahap 

penelitian studi literatur. Metode ini membantu dalam memahami konteks dan makna di balik data 

yang ada, serta mengaitkannya dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsep Sekolah Alam dan Pendidikan Lingkungan 

Definisi sekolah alam dan perbedaannya dengan sekolah konvensional. Sekolah alam 

merupakan salah satu bentuk pendidikan yang merupakan alternatif dari sistem sekolah dengan 

konsep pendidikan global. Di sekolah alam, proses belajar mengajar berlangsung di luar ruangan 

dengan menggunakan alam sebagai media pembelajaran utama dan sumber informasi. Filosofi 

utama Sekolah Alam adalah mengenalkan siswa pada alam dan mengembangkan kecakapan hidup, 

empati terhadap lingkungan, dan kecakapan berpikir kritis alam.  

Tabel 1. Perbedaan Sekolah Alam dengan Sekolah Konvensional 

Aspek Sekolah Alam Sekolah Konvensional 

Lingkungan belajar Dilakukan di luar ruangan, 

menggunakan alam sebagai 

Dilakukan di dalam kelas 

dengan struktur formal. 
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 media pembelajaran. 

Pendekatan Belajar Berbasis pengalaman 

langsung (experiential 

learning), dengan fokus pada 

eksplorasi, observasi, dan 

praktik. 

Berbasis teori, dengan 

pengajaran berbasis buku teks 

dan materi tertulis. 

Kurikulum Fleksibel, disesuaikan dengan 

kondisi alam dan kebutuhan 

lokal. 

Terstruktur, mengikuti 

kurikulum nasional atau 

standar tertentu. 

Fokus Pendidikan Menekankan pendidikan 

karakter, keterampilan hidup, 

dan kesadaran lingkungan. 

Fokus pada pencapaian 

akademik dan pemahaman 

konsep formal. 

Metode Evaluasi Bersifat kualitatif, dengan 

penilaian berbasis proses, 

keterampilan, dan karakter. 

Bersifat kuantitatif, berbasis 

nilai ujian dan tugas. 

Interaksi Guru dan Siswa Lebih fleksibel dan personal, 

dengan guru bertindak sebagai 

fasilitator. 

Cenderung formal, dengan 

guru sebagai pengajar utama. 

Kegiatan Praktis Banyak kegiatan fisik seperti 

bercocok tanam, bermain di 

alam, atau proyek komunitas. 

Kegiatan praktis terbatas, 

lebih banyak duduk di kelas. 

Pemanfaatan Teknologi Terbatas, karena lebih fokus 

pada alat-alat alami dam 

manual. 

Teknologi sering digunakan 

sebagai alat bantu belajar. 

Tujuan Utama Membangun individu yang 

mandiri, peduli lingkungan, 

dan mampu beradaptasi 

dengan kehidupan nyata. 

Mempersiapkan siswa untuk 

melanjutkan pendidikan tinggi 

dan berkompetisi di dunia 

kerja. 

Landasan filosofi dan tujuan pendidikan lingkungan hidup di sekolah alam. Landasan 

filosofi pendidikan lingkungan hidup di sekolah alam mencakup integrasi nilai-nilai ekosentris, 

holistik, kearifan lokal, keberlanjutan, keteladanan, dan spiritualitas. Tujuannya adalah 
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 menciptakan generasi yang sadar lingkungan, bertanggung jawab, dan mampu hidup selaras 

dengan alam. Filosofi ini menanamkan bahwa menjaga alam adalah tanggung jawab bersama yang 

mendukung kelangsungan hidup manusia dan makhluk lain di bumi. Tujuan pendidikan 

lingkungan hidup di sekolah alam adalah untuk membentuk individu yang memiliki kesadaran 

lingkungan tinggi, keterampilan hidup yang berkelanjutan, dan kemampuan untuk berkontribusi 

dalam menjaga kelestarian alam. 

Pendidikan ini tidak hanya membekali siswa dengan pengetahuan, tetapi juga membangun 

karakter dan perilaku yang mencerminkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan. Hubungan 

antara sekolah alam dengan konsep pembelajaran berbasis pengalaman dan konstruktivisme. 

Sekolah alam memiliki hubungan yang erat dengan pembelajaran berbasis pengalaman dan 

teori konstruktivisme. Kedua konsep ini mendasari pendekatan pendidikan di sekolah alam, di 

mana siswa diajak untuk belajar melalui interaksi langsung dengan lingkungan dan membangun 

pengetahuan mereka sendiri berdasarkan pengalaman nyata. Teori konstruktivisme menyatakan 

bahwa siswa membangun pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan lingkungan dan 

pengalaman. 

Model Pendidikan Lingkungan Hidup di Sekolah Alam  

 Manusia hidup dibumi tidaklah sendeirian, namun hidup bersama makhluk lain, yaitu 

tumbuhan, hewan dan manusia, denga begitu lingkungan di sekitar sangatlah berperan penting bagi 

kelangsungan hidup manisia. Lingkungan sendiri merupakan kesatuan ruang dengan semua benda, 

daya, perilakunya yang mempengaruhi alam, kelangsungan hidup. Jadi lingkungan adalah keadaan 

sekitar yang mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku mahluk hidup. Segala sesuatu yang 

ada di sekitar manusia yang mempengaruhi suatu perkembangan kehidupan. dengan itu manusia 

perlu merawat lingkungan dengan membuang sampah pada tempatnya dan lain-lain. Membuat 

generasi peduli lingkungan bisa dengan mengajarkan hal-hal yang sederhana tentang lingkungan, 

dengan menanam pohon, dan tentusaja dengan menggonakan model pendidikan lingkungan hidup 

di sekolah alam. 

 Model pembelajaran merupakan gambaran dari lingkungan belajar, mulai dari perencanaan 

kurikulum, mata pelajaran, dan komponen pembelajaran hingga bahan ajar, buku kerja, desain 

program, dan keterampilan pendukung suatu program pembelajaran. Dengan kata lain, model 

pembelajaran adalah alat yang memfasilitasi pembelajaran siswa. Oleh karena itu, keberadaan 

model pembelajaran membantu siswa memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, dan cara 

berpikir. Model pendidikan apa pun yang dipilih harus mewakili realitas berbeda yang sesuai 

dengan situasi pendidikan dan perbedaan pandangan hidup yang dihasilkan dari kolaborasi antara 

guru dan siswa (Aprilia & Trihantoyo, 2018).  

 Model pendidikan lingkungan hidup di sekolah alam merupakan pendekatan pembelajaran 

yang unik dan inovatif. Dalam model ini, alam adalah guru utama dan siswa didorong untuk belajar 

langsung dari lingkungannya. Konsep ini berbeda dengan pendidikan tradisional yang berfokus 

pada buku teks dan ruang kelas. Ciri terbesar sekolah alam adalah belajar di alam. Kegiatan 

pembelajaran ini tidak terbatas pada di dalam ruangan saja, melainkan berlangsung di luar kelas 

dan di lingkungan alam seperti hutan, kebun, dan sungai. Adapun Tujuan Pendidikan Lingkungan 

Hidup di Sekolah Alam yaitu, dengan 1) Meningkatkan Kesadaran Lingkungan dimana ini akan 

Membantu siswa memahami pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dan dampak tindakan 

manusia terhadap alam, 2) Menumbuhkan Sikap Cinta Alam dengan  cara Menanamkan rasa cinta 

dan kepedulian terhadap alam sejak dini, sehingga siswa termotivasi untuk menjaga lingkungan, 

3) Mengembangkan Keterampilan Hidup seperti Membekali siswa dengan keterampilan hidup 
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 yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti menanam, mengolah sampah, dan 

memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan, dan Membentuk Karakter yang Tangguh 

Melalui pengalaman belajar di alam, siswa dilatih untuk menjadi individu yang tangguh, kreatif, 

dan mandiri.  

Selain itu juga terdapat pula manfaat Pendidikan Lingkungan Hidup di Sekolah Alam 

seperti 1) Peningkatan Kualitas Pembelajaran membuat Siswa lebih termotivasi dan antusias dalam 

belajar karena materi pelajaran diberikan dengan cara yang menarik dan relevan dengan kehidupan 

sehari-hari, 2) Pengembangan Kecerdasan, Selain kecerdasan intelektual, sekolah alam juga 

merangsang perkembangan kecerdasan emosional, sosial, dan spiritual siswa. 3) Kontribusi bagi 

Lingkungan seperti Lulusan sekolah alam diharapkan menjadi generasi yang peduli terhadap 

lingkungan dan mampu berkontribusi dalam pembangunan berkelanjutan. 

Pembentukan Generasi Peduli Lingkungan  

Pendidikan memang signifikan dalam mengubah mindset dan cara berperilaku seseorang. 

Pendidikan Lingkungan Hidup merupakan sebuah program pendidikan yang berguna untuk 

membina anak atau peserta didik supaya memiliki pengertian, perilaku, sikap, dan kesadaran yang 

rasional juga bertanggung jawab mengenai pengaruh timbal balik antara penduduk dengan 

lingkungan hidup dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Menurut (Marliani, 2015) Pendidikan 

lingkungan hidup (environmental education) dijelaskan yaitu mengenai suatu proses bertujuan 

membangun seluruh umat manusia di dunia yang sadar dan peduli pada lingkungan dan segala 

masalah yang berkaitan. Pendidikan lingkungan, hidup harus bisa mendidik individu-individu yang 

responsif terhadap laju perkembangan teknologi pada masa saat ini, memahami masalah-masalah 

di biosfer, juga berketerampilan siap untuk produktif dalam menjaga dan mempertahankan 

kelestarian alam. Pada pendidikan lingkungan hidup bukan hanya dapat berdiri sendiri sebagai satu 

subjek atau mata pelajaran, namun sebagai materi mengenai lingkungan hidup juga dapat 

disisipkan pada subjek atau mata pelajaran lainnya.  Pendidikan lingkungan hidup tidak hanya 

sebatas tatap muka di ruang kelas, namun juga bisa berupa tindakan konkret di lingkungan sekolah 

maupun di lingkungan tempat tinggal. Dengan mengadakan model pendidikan lingkungan hidup 

tidak hanya perilaku siswa mengenai cara merawat dan melestarikan lingkungan saja yang 

berkembang, namun juga sikap dan pengetahuan siswa dalam mengambil tindakan untuk 

mencegah kerusakan serta menjaga lingkungan. 

Membangun karakter peduli lingkungan dalam diri seseorang tidak semudah membalikkan 

telapak tangan. Karakter Peduli Lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Pembelajaran pendidikan lingkungan hidup yang 

diterapkan di sekolah berkontribusi positif terhadap aktivitas lingkungan siswa dan kepedulian 

siswa terhadap masalah lingkungan lokal. Menurut (Maharani, 2022) Pendidikan lingkungan hidup 

diperlukan untuk meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan. Perilaku peduli lingkungan 

pada siswa sekolah dasar dapat dilihat dari indikator nilai karakter peduli lingkungan pada siswa 

sekolah dasar. Dengan mengajarkan mengeani pendidikan lingkungan hidup secara tidak langsung 

siswa akan menanamkan rasa anggung jawab, empati, kepedulian terhadap keberlanjutan dalam 

menjaga lingkungan pada dirinya sendiri. 

Dalam menjalankan model pendidikan lingkungan hidup salah satu bentuk pelaksanaannya 

yang diterapkan di sekolah dapat dilakukan dengan mengikuti program Adiwiyata. Program ini 

merupakan suatu bentuk penghargaan yang diberikan pemerintah kepada sekolah karena telah 

menyelenggarakan pendidikan berwawasan lingkungan. Tujuan program Adiwiyata adalah 

mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan 
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 berkelanjutan. Program Adiwiyata memiliki prinsip partisipatif dan berkelanjutan (BLH, 2016: 3). 

Pelaksanaan program Adiwiyata meliputi penetapan empat komponen yaitu: kebijakan 

berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan 

berbasis partisipatif, sarana pendukung ramah lingkungan. cukup banyak strategi yang telah 

ditempuh untuk memperbaiki kualitas lingkungan, mulai dari penyuluhan, penataran, bimbingan, 

proyek percontohan dan perbaikan komponen yang menyebabkan rusaknya lingkungan seperti 

reboisasi, kali bersih, jumat bersih dan gerakan sadar kebersihan. 

KESIMPULAN 

Melalui model pendidikan lingkungan hidup membantu mewujudkan generasi peduli 

lingkungan. Dengan belajar tentang lingkungan dan melakukan tindakan nyata untuk 

melestarikannya, dapat membangun masa depan yang lebih baik. Sekolah, melalui program seperti 

Adiwiyata, berperan besar dalam menanamkan nilai-nilai peduli lingkungan pada siswa. 
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